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Abstrak 
Pasangan yang baru menikah dengan usia pernikahan dibawah 5 tahun merupakan usia yang 
rawan terjadinya sebuah konflik karena di usia ini terjadi proses penyesuaian dan penyatuan dua 
individu yang memiliki perbedaan yang akan menimbulkan masalah dalam rumah tangga, sehingga di 
tahun pertama dalam kehidupan pernikahan perlu melakukan penyesuaian satu sama lain sebagai 
keluarga. Selain itu, juga diperlukan adanya persiapan dan penyesuaian dalam peran mereka yang baru 
tersebut. Tanggung jawab ganda terjadi apabila salah satu atau keduanya dari pasangan suami istri 
menjalani masa kuliah, dimana mereka harus membagi waktu antara keluarga dan kuliah, yaitu mencari 
nafkah, mengurus rumah tangga dan mengerjakan tugas kuliahnya. Pada kenyataannya peran ganda 
memberikan konsekuensi yang berat bagi mahasiswi. Di satu sisi mahasiswi perlu menjalankan 
tugasnya untuk menuntut ilmu yang dia tempuh dan di sisi lain, pasca menikah, mahasiswi  harus bisa 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memahami dan mendeskripsikan penyesuaian sosial peran ganda mahasiswi pasca menikah di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam penelitian ini menggunakan dua metode penelitian, 
yaitu metode observasi behavioral ratting scale dan wawancara. Terdapat 6 pasangan menikah yang 
menjadi informan dengan 4 pasangan yang tinggal bersama dan 2 pasangan yang menjalani hubungan 
jarak jauh (Long Distance in Merriages). Hasil penelitian ini adalah mahasiswi yang sudah menikah 
memiliki peran baru yang antara lain sebagai ibu rumah tangga, istri sekaligus menantu, dan menjadi 
warga masyarakat secara penuh. Penyesuaian sosial peran ganda yang sudah terbentuk terlihat pada 
mahasiswi yang sudah menikah yang hanya tinggal dengan suami. hal ini dikarenakan mahasiswi 
tersebut sudah menyadari adanya tuntutan dari lingkungan sosial yang harus dipenuhi. 
Kata Kunci : Penyesuaian sosial, pernikahan, mahasiswi, peran ganda 
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Abstract 
The newly married couple with marriage age under 5 years is an age prone to conflict 
because at this age there is a process of adjustment and the union of two individuals who have 
differences that would cause problems in the household, so that in the first year of married life need 
to make adjustments one each other as family. In addition, it is also necessary to the preparation and 
adjustment in their new roles such. Dual responsibility occurs when one or both of the couple 
undergo a period of study, where they have to divide their time between family and school, namely 
living, taking care of household chores and college. In fact a dual role gives serious consequences for 
the student. On the one hand, a student needs to carry out their duties for the study which he traveled 
and on the other hand, after getting married, the student should be able to carry out their 
responsibilities as wives and mothers. The purpose of this study was to understand and describe the 
dual role of social adjustment after the married student at Muhammadiyah University of Surakarta. In 
this study used two research methods, the method of ratting scale behavioral observation and 
interviews. There are six married couples who become informants with 4 couples who live together 
and the two couples who undergo long-distance relationship (Long Distance in Merriages). The results 
of this study are students who are married have a new role which, among others, as a housewife, his 
wife and daughter, and become full citizens. Social adjustment dual role that has been formed visible 
on the students who are married who only lives with her husband. this is because the student is 
already aware of the demands of the social environment that must be met. 










Manusia memiliki fitrah untuk saling tertarik antara laki-laki dan perempuan. Kemudian 
ketertarikan tersebut, diwujudkan dalam bentuk perkawinan atau pernikahan. Perkawinan bukan hanya 
merupakan bersatunya seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri, tetapi lebih 
dari itu perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang 
bahagia. Seperti tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia No.1 tahun 1974 pasal (1) yang 
berbunyi “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
Menurut data BKKBN tahun 2000 hingga 2010, Indonesia merupakan negara dengan 
prosentase pernikahan muda yang tinggi di dunia yaitu rangking 37 dan tertinggi kedua di ASEAN 
setelah Kamboja, lebih dari 56,2% perempuan di Indonesia yang berumur 20-24 tahun sudah menikah 
(www.bkkbn.go.id). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Papalia dkk (2009) bahwa usia 
terbaik untuk menikah bagi perempuan adalah 19-25 tahun, sedangkan untuk laki-laki usia 20-25 
tahun. Rentang usia pernikahan tersebut jika dilihat dalam arti menikah di usia kuliah yaitu usia sekitar 
18 sampai 22 tahun, merupakan usia seseorang yang berada pada jenjang pendidikan di perguruan 
tinggi yaitu strata 1 (S1). 
Dikutip dari harian Joglo Semar (2012) memaparkan bahwa bagi mahasiswa, keputusan 
untuk menikah muda tetapi masih dalam masa perkuliahan memang jarang ditemukan di lingkungan 
akademik. Mengingat keputusan itu bukan perkara mudah. Secara umum, banyak kendala yang 
mungkin akan dihadapi kedepannya. Mulai dari manajemen diri, peran ganda sebagai mahasiswa 
sekaligus sebagai istri/suami/orang tua hingga tugas dan tanggung jawab mengurusi kuliah dan 
keluarga dalam satu waktu. Berdasarkan pengamatan Tim Akademia, keputusan untuk menikah muda 
di saat kuliah nyatanya menjadi pilihan bagi sebagian mahasiswa. 
Pasangan yang baru menikah di tahun pertama dan kedua dalam kehidupan pernikahan harus 
melakukan penyesuaian diri satu sama lain sebagai keluarga. Sehingga perlu adanya persiapan dan 
penyesuaian dalam peran mereka yang baru tersebut. Hurlock (2002) mengemukakan bahwa pada 
orang muda yang menikah pada usia belasan tahun atau awal usia dua puluhan cenderung lebih sulit 
dalam menyesuaikan diri. 
Hambatan yang dihadapi oleh seorang perempuan dalam menjalankan peran gandanya 
berhubungan dengan faktor yang mempengaruhinya, seperti yang dikemukakan oleh Prihanto & 
Lasmono (dalam Fitri, 2000) yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri, yakni takut akan 
konsekuensi negatif dari kesuksesan yang dicapainya, seperti kesulitan mendapatkan perlindungan dan 
perhatian dari lawan jenis dan perasaan takut anak dan suami tidak terurus. Sedangkan faktor dari luar 
menurut Yuarsi (dalam Fitriani, 1999) yaitu takut dianggap menyalahi kodrat, karena masyarakat masih 
beranggapan bahwa tugas-tugas rumah tangga dan pengasuhan anak adalah tugas perempuan, 
walaupun mereka bekerja di luar rumah. Sehingga perempuan yang dapat dikatakan berhasil dalam 
menyesuaikan diri adalah perempuan yang menunjukkan ciri-ciri seperti, memiliki kepuasan dalam 
hidupnya, mampu mengatasi berbagai ketegangan yang dialaminya, serta bebas dari berbagai gangguan 
psikologis, seperti rendah diri, minder, dan pemalu. Menurut Schneider (dalam Nurdin, 2002) individu 
yang mempunyai penyesuaian diri yang baik bila ia dapat mencapai kepuasan dalam usahanya 
memenuhi kebutuhan, mengatasi ketegangan, dan bebas dari berbagai simtom yang mengganggu, 
seperti kecemasan, depresi, obsesi, frustrasi, maupun konflik. 
Pada kenyataannya peran ganda memberikan konsekuensi yang berat bagi mahasiswi. Di satu 
sisi mahasiswi perlu menjalankan tugasnya untuk menuntut ilmu yang dia tempuh dan di sisi lain, 
pasca menikah, mahasiswi harus bisa melaksanakan tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu. Walaupun 
demikian peran ganda mahasiswi bukan pilihan yang tidak mungkin diambil dan hal tersebut sering 
berdampak kepada sikap mereka terhadap hal tersebut. Mahasiswi yang aktif berkuliah akan sulit 
menjalankan tugas sebagai istri yang melayani suami dan berfungsi sebagai ibu dalam hal mengasuh, 
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merawat, mendidik, dan mencurahkan kasih sayang kepada anak-anaknya secara penuh. Misalnya saja 
harus tetap masuk kuliah walaupun anak sedang sakit, atau terpaksa mengerjakan tugas atau laporan 
ketika sedang bersantai bersama keluarga.  
Fenomena yang telah dipaparkan melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang penyesuaian sosial peran ganda mahasiswi pasca menikah. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Penyesuaian Sosial 
Schneirders (dalam Hurlock, 2002) mengatakan penyesuaian sosial merupakan proses mental 
dan tingkah laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal 
dari dalam diri sendiri yang dapat diterima oleh lingkungannya. Penyesuaian sosial dapat berlangsung 
karena adanya dorongan manusia untuk memenuhi kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan ini adalah 
untuk mencapai keseimbangan antara tuntutan sosial dengan harapan yang ada dalam dirinya. 
2.2 Peran Ganda 
Wolfman (dalam Suryadi, dkk, 2004) mengungkapkan bahwa peran ganda adalah dua peran 
atau lebih yang dijalankan dalam waktu yang bersamaan, dalam hal ini sebagai istri bagi suaminya, ibu 
bagi anak-anaknya, dan peran sebagai mahasiswi. Peran ganda ini dijalani bersamaan dengan peran 
tradisional seorang perempuan sebagai istri dan ibu dalam keluarga, seperti menjadi mitra dalam 
membina rumah tangga, menyediakan kebutuhan keluarga, serta mengasuh dan mendidik anak. 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 
2007) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh informasi, melalui 
wawancara dan pengamatan perilaku secara langsung, mengenai penyesuaian sosial peran ganda 
mahasiswi pasca menikah, di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah wawancara dan 
observasi. Metode wawancara sebagai metode utama dalam pengumpulan data, sedangkan observasi 
sebagai metode pelengkap dalam pengumpulan data. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Bedasarkan hasil penelitian menggunakan wawancara diketahui bahwa dari 6 informan dapat 
dibagi menjadi 4 karakteristik, yaitu sebagai berikut : (1) Informan yang sudah mempunyai anak, 
tinggal bersama suami dan orang tua pihak suami (mertua) sebanyak 2 orang, (2) Informan yang 
tinggal bersama suami sebanyak 2 orang, (3) Informan yang sudah mempunyai anak dan menjalani 
hubungan jarak jauh dengan suami (Long Distance in Merriages), dan (4) Informan yang menjalani 
hubungan jarak jauh dengan suami (Long Distance in Merriages) sebanyak 1 orang. Lebih lengkapnya 
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1. EDA √ √ √ - - - 
2. DP √ - - - √ √ 
3. IW - √ - - - - 
4. SN √ √ - √ - - 
5. RF - √ - - - - 
6. MNR - - - - √ √ 
 
Dalam observasi behavioral ratting scale yang diajukan peneliti kepada informan utama (istri) 
maupun informan pendukung (suami) berisi 26 pernyataan mengenai kegiatan sehari-hari informan 
utama (istri) dengan pilihan jawaban mulai dari Tidak Pernah (TP), Kadang-kadang (KK), Sering (SR), 
dan Selalu (SL). Jawaban yang diberikan oleh kedua informan ada yang sama dan ada yang berbeda, 
berikut hasil dari jawaban dari pernyataan yang berbeda yang sudah dikategorisasikan : 
a. Pasangan informan I (EDA-BTS) 
Didapatkan beberapa informansi dari keseharian informan utama (istri) yang berbeda dari 
pandangan informan pendukung (suami) antara lain; a) pada pernyataan no. 9, 13, 17, 18, 19, 
22, dan 24 suami berpandangan positif terhadap kegiatan sehari-hari istrinya dan b) pada 
pernyataan no. 2, 3, dan 10 suami berpandangan negatif terhadap kegiatan sehari-hari istrinya. 
b. Pasangan informan II (DP-R) 
Didapatkan beberapa informansi dari keseharian informan utama (istri) yang berbeda dari 
pandangan informan pendukung (suami) antara lain; a) pada pernyataan no. 1, 2, 5, 6, 7, 9, 
10, 11, 16, 18, 20, 23, dan 25 suami berpandangan positif terhadap kegiatan sehari-hari 
istrinya, dan b) pada pernyataan no. 4, 8, dan 26 suami berpandangan negatif terhadap 
kegiatan sehari-hari istrinya. 
c. Pasangan informan III (IW-BP) 
Didapatkan beberapa informansi dari keseharian informan utama (istri) yang berbeda dari 
pandangan informan pendukung (suami) antara lain; a) pada pernyataan no. 2, 4, 7, 9, 10, 16, 
dan 20 suami berpandangan positif terhadap kegiatan sehari-hari istrinya, dan b) pada 
pernyataan no. 5, 19, dan 22 suami berpandangan negatif terhadap kegiatan sehari-hari 
istrinya. 
d. Pasangan informan IV (SN-JP) 
Didapatkan beberapa informansi dari keseharian informan utama (istri) yang berbeda dari 
pandangan informan pendukung (suami) antara lain; a) pada pernyataan no. 1, 2, 3, 12, 18, 
23, dan 26 suami berpadangan positif terhadap kegiatan sehari-hari istrinya, dan b) pada 
pernyataan no. 8, 11, 14, dan 16 suami berpandangan negatif terhadap kegiatan sehari-hari 
istrinya. 
e. Pasangan informan V (RF-BS) 
Didapatkan beberapa informansi dari keseharian informan utama (istri) yang berbeda dari 
pandangan informan pendukung (suami) antara lain; a) pada pernyataan no. 4, 6, 9, 12, 14, 
20, dan 21 suami berpadangan positif terhadap kegiatan sehari-hari istrinya serta tidak ada 






f. Pasangan informan VI (MNR-AAW) 
Didapatkan beberapa informansi dari keseharian informan utama (istri) yang berbeda dari 
pandangan informan pendukung (suami) antara lain; a) pada pernyataan no. 2, 4, 6, 12, dan 
19 suami berpandangan positif terhadap kegiatan sehari-hari istrinya, dan b) pada pernyataan 
no. 1, 3, 9, 17, 18, dan 24 suami berpadangan negatif terhadap kegiatan sehari-hari istrinya. 
Dalam wawancara yang sudah dilakukan didapatkan dua tema besar berupa gambaran 
informan mulai dari sebelum menikah (pra-menikah) dan setelah menikah (pasca menikah). 
Hubunngan yang dijalani keseluruhan informan sebelum menikah dengan pasangannya dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu pacaran dan ta’aruf. Informan yang memulai dengan hubungan berpacaran 
sebanayak 2 orang dan yang menjalani dengan ta’aruf sebanyak 4 orang. Kebanyakan alasan dari 
informan memutuskan untuk menikah adalah menghindari perbuatan dosa yang akan menimbulkan 
perzinahan dan fitnah apabila menjalin hubungan dengan lawan jenis yang terlalu lama dan tidak 
segera disahkan salam bentuk pernikahan. Bentuk respon yang diberikan orang tua kepada masing-
masing informan bervariasi, ada yang langsung menyetujui dan merestui dengan keputusan tersebut 
karena khawatir apabila informan terjebak pada perbuatan dosa. Selain itu ada pula yang pada awalnya 
menolak keputusan untuk menikah tersebut karena informan dianggap masih belum mampu untuk 
menjalani kehidupan berumah tangga. 
Aktivitas mahasiswi yang sudah menikah dalam rumah tangga sama dengan ibu rumah tangga 
pada umumnya yaitu mengerjakan pekerjaan rumah di pagi hari setelah bangun tidur dan berangkat ke 
kampus ketika pekerjaan tersebut telah selesai. Namun bagi mahasiswi yang masih tinggal bersama 
orang tua maupun memiliki pekerja rumah tangga, pekerjaan dalam mengurus rumah menjadi lebih 
ringan untuk diselesaikan. 
Mahasiswi yang sudah menikah selain memiliki kegiatan di dalam rumah tangga dan 
akademik, beberapa dari mereka memiliki kegiatan lain di luar sebagai ibu dan mahasiswi. Aktivitas 
mereka tersebut berbeda-beda tergantung dengan tujuan masing-masing. Adapun tujuan mereka 
melakukan aktivitas tersebut anatara lain untuk membantu perekonomian rumah tangga dan sebagai 
bentuk pengabdian atas ilmu yang sudah diperoleh. Selain itu terdapat mahasiswi yang tidak memiliki 
aktivitas di luar rumah tangga dan akademik dikarenakan tidak mendapat ijin dari suami serta masih 
memiliki kewajiban akadenik yang harus segera diselesaikan. 
Hubungan yang terjalin antara mahasiswi dengan suami yang tinggal bersama dan yang 
berhubungan jarak jauh dengan suami sedikit berbeda. Mahasiswi yang tinggal bersama suami 
sebagaian besar merasa memiliki hubungan yang baik dengan suami, walaupun ada salah satu 
mahasiswi yang mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan suami karena kesibukan pekerjaan 
dari suami. Sedangkan mahasiswi yang memiliki hubungan jarak jauh dengan suaminya terkadang 
mengalami masalah dalam berkomunikasi yang berakibat menimbulkan kecemburuan. Hubungan yang 
terjalin antara mahasiswi dengan orang tua suami (mertua) cukup bervariasi. Sebagian dari mahasiswi 
yang menganggap orang tua suami (mertua) sama dengan orang tua mereka sendiri mempunyai 
hubungan yang cukup dekat. Namun terdapat mahasiswi yang merasa masih kurang nyaman dengan 
orang tua suami (mertua) dikarenakan jarak usia yang terlalu jauh dengan mertua, terkadang berbeda 
pendapat dalam mengurus rumah tangga, dan tempat tinggal orang tua suami (mertua) yang jauh 
sehingga mengurangi intensitas untuk bertemu. Hubungan yang terjalin antara mahasiswi dengan 
teman-temannya setelah menikah berbeda-beda. Mahasiswi yang sudah menyadari status dan tanggung 
jawabnya memilih untuk mengurangi intensitas bertemu langsung walaupun dalam hal berkomunikasi 
masih terjaga dengan baik. Hubungan yang terjalin antara mahasiswi dengan masyarakat setelah 
menikah belum terbentuk, sebab sebagian besar mahasiswi masih belum ikut serta dalam kegiatan yang 
berada di lingkungannya. Terdapat beberapa alasan yang diungkapkan, yaitu mahasiswi merasa kurang 
memahami pembicaraan dengan orang yang lebih tua, mereka ingin mengikuti kegiatan masyarakat 




Permasalahan pernikahan yang timbul dalam rumah tangga mahasiswi setelah menikah cukup 
beragam, namun sebagaian besar hal tersebut ditimbulkan oleh kesalahpahaman dalam komunikasi. 
Selain itu, permasalahan tersebut juga ditimbulkan karena kurangnya rasa saling menerima dan 
memahami antar pasangan. Cara informan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 
pernikahannya cukup beragam, antara lain pada pasangan yang tinggal bersama suami yaitu dengan 
berusaha mengkomunikasikan bersama pasangan walaupun ada pula yang mengawali dengan 
menyindir dan merayu pasangan terlebih dahulu. Selain itu pada informan yang menjalani hubungan 
jarak jauh dengan suami, mereka memilih membiarkannya saja dan berdoa serta berserah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
4.2 Pembahasan Umum 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan penyesuaian sosial 
peran ganda mahasiswi pasca menikah. Mahasiswi yang sudah menikah tersebut akan mendapatkan 
peran baru yang berbeda dari saat mereka masih single. Selain mahasiswi, peran yang mereka peroleh 
antara lain yaitu sebagai istri, ibu apabila mahasiswi tersebut sudah memiliki anak, dan warga 
masyarakat yang berada pada lingkungan sosial. Peran-peran tersebut mempunyai tugas yang berbeda-
beda, karena dalam pelaksanaannya mereka akan menghadapi orang-orang yang berbeda pula. Oleh 
karena itu dalam menjalankan peran tersebut, mahasiswi yang sudah menikah perlu melakukan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan sosialnya. Seperti yang dijelaskan oleh Schneirders (dalam 
Hurlock, 2002) yang mengatakan bahwa penyesuaian sosial merupakan proses mental dan tingkah laku 
yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal dari dalam diri 
sendiri yang dapat diterima oleh lingkungannya. Penyesuaian sosial dapat berlangsung karena adanya 
dorongan manusia untuk memenuhi kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan ini adalah untuk mencapai 
keseimbangan antara tuntutan sosial dengan harapan yang ada dalam dirinya. 
Informan yang sudah memiliki anak, tinggal bersama suami dan orang tua suami (mertua), 
peran yang dilakukan selain sebagai ibu rumah tangga, juga bertanggung jawab atas peran sebagai istri 
dan menantu. Mahasiswi dengan peran ganda demikian dalam mengelola rumah tangga terkadang 
masih merasa canggug ketika harus beradapan dengan mertua. Menurut Schneiders (1964) salah satu 
syarat penyesuaian sosial pada keluarga menunut kesediaan untuk menjalin relasi dengan seluruh 
anggota keluarga. Adanya perasaan negatif atau tindakan yang negatif dari salah seorang anggota 
keluarga yang lain, dapat menyebabkan kesulitan dalam penyesuaian di lingkungan sosial mereka. 
Namun disisi lain pekerjaan rumah tangga akan terasa lebih ringan untuk dikerjakan karena adanya 
mertua, terlebih apabila di rumah orang tua suami (mertua) memiliki pekerja rumah tangga (PRT). 
Selain dalam rumah tangga, tugas lain yang juga perlu dilakukan adalah mengikuti kegiatan yang ada di 
lingkungan sekitar tempat tinggal bersama dengan warga masyarakat yang lain. Walaupun demikian, 
keikutsertaan dalam kegiatan bermasyarakat ini biasanya diwakili oleh salah seorang anggota keluarga. 
Oleh sebab itu, mahasiswi yang setelah menikah tinggal dengan orang tua suami (mertua) ini tidak 
mengikuti kegiatan di lingkungan tempat tinggal karena merasa sudah cukup mertua yang 
melakukannya.  
Adapun penyesuaian yang dilakukan informan yang sudah memiliki anak, tinggal bersama 
suami dan orang tua suami (mertua) pada saat di rumah tidak hanya kepada suami, namun juga kepada 
anak dan orang tua pihak suami (mertua) sebagai pengganti dari orang tua kandung. Hubungan mereka 
dengan suami cukup dekat karena setiap hari mereka dapat bertemu, sehingga komunikasi yang 
dibangun selalu dapat terjadi. Namun interaksi antara istri dan suami dapat dibangun apabila keduanya 
dapat saling meluangkan waktu, sebab terkadang interaksi tidak terjadi dikarenakan kesibukan suami 
yang bekerja untuk mencari nafkah. Dalam merawat anak tidak mengalami kesulitan, karena adanya 
orang tua pihak suami (mertua) yang membantu apabila subjek sedang menjalankan studinya. 
Meskipun hal tersebut tekadang menimbulkan perbedaan pendapat dengan orang tua pihak suami 
(mertua) mengenai cara pengasuhan anak yang dianggap sudah ketinggalan jaman. Purnomo (1994) 
berpendapat bahwa hubungan menantu dengan mertua terdapat dalam beberapa kemungkinan yaitu; 
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mertua ikut campur dalam urusan anak dan menantu, mertua tidak mau berurusan dengan anak atau 
menantu, mertua tunduk pada menantu, mertua yang menguasai menantu, dan mertua yang dekat 
dengan menantu. Hubungan dengan masyarakat kurang terjalin dengan baik, selain terdapat kendala 
perijinan dari pihak suami mereka juga merasa kurang dapat berinteraksi apabila berhadapan dengan 
seseorang yang berusia lebih tua. Sebagaimana Schneiders (1964) menyatakan bahwa salah satu aspek 
dari peyesuaian sosial yaitu participation merupakan melibatkan diri dalam berelasi. Setiap individu harus 
dapat mengembangkan dan melihara persahabatan. Seseorang yang tidak mampu membangun relasi 
dengan orang lain dan lebih menutup diri dari relasi sosial akan menghasilkan penyesuain diri yang 
buruk. Individu ini tidak memiliki ketertarikan untuk berpartisipasi dengan aktivitas dilingkungannya 
serta tidak mampu untuk mengekspresikan diri mereka sendiri, sedangkan bentuk penyesuaian akan 
dikatakan baik apabila individu tersebut mampu menciptakan relasi yang sehat dengan orang lain, 
mengembangkan persahabatan, berperan aktif dalam kegiatan sosial, serta menghargai nilai-nilai yang 
berlaku dimasyarakat. 
Berbeda dengan informan yang hanya tinggal bersama suami dan belum memiliki anak, 
mereka menjalankan perannya sebagai istri yang sepenuhnya melayani kebutuhan suami. Mahasiswi 
dengan peran ganda demikian mengerjakan pekerjaan rumah tangga secara bersama-sama maupun 
membaginya dengan suami mereka. Selain itu untuk mengisi waktu luang ketika sudah tidak berada di 
kampus, mereka ikut berperan membantu suami dalam mencari nafkah. Kemudian dalam kehidupan 
bermasyarakat, mereka aktif mengikuti kegiatan yang ada karena merasa perlu untuk membangun 
hubungan sosial dengan masyarakat sekitar tempat tinggal. 
Sehingga penyesuaian yang dilakukan oleh informan yang hanya tinggal bersama suami dan 
belum memiliki anak, ketika di rumah mereka hanya perlu penyesuaian dengan pasangan karena sudah 
bertempat tinggal terpisah dari orang tua masing-masing. Hubungan dengan suami terlihat sangat 
dekat, karena interaksi yang terjadi di dalam rumah hanya dilakukan dengan pasangan sekaligus apabila 
terjadi permasalahan yang muncul akan diselesaikan antar pasangan saja. Selain itu, intensitas interaksi 
yang terjadi juga menimbulkan rasa saling memahami dan menerima keadaan pasangan. Hubungan 
dengan lingkungan juga cukup baik, sebab meraka menyadari dan sudah mampu menjalin interaksi 
sosial dengan masyarakat sekitar dengan mengikuti berbagai kegiatan yang ada. Schneiders (1964) 
menyatakan bahwa penyesuaian terhadap masyarakat memiliki tuntutan bagi individu untuk; 1) 
memiliki kebutuhan untuk mengenali dan menghargai hak orang lain dalam masyarakat, 2) berinteraksi 
dengan orang lain serta membangun suatu persahabatan, 3) memiliki minat serta simpati atas 
kesejahteraan orang lain, 4) memiliki kedermawaan dan mengasihi orang lain, dan 5) menghargai nilai 
dan integritas dari hukum yang berlaku, tradisi seta kebiasaan dalam masyarakat. 
Bagi informan yang sudah mempunyai anak dan menjalani hubungan jarak jauh dengan 
suami (Long Distance in Merriages), peran yang dilakukan yaitu sebagai istri dan ibu rumah tangga. 
Namun karena mereka masih harus menjalankan tugas sebagai mahasiswi sekaligus merawat anak, jadi 
mereka memilih tinggal bersama orang tua mereka sendiri agar dapat membantu merawat anak ketika 
mereka pergi berkuliah di samping mereka juga belum memiliki tempat tinggal pribadi. Kehidupan 
bermasyarakat mereka sama dengan mahasiswi yang tinggal bersama orang tua suami (mertua), mereka 
saat ini menyerahkan peran tersebut kepada orang tua dan akan mengikuti kegiatan bermasyarakat 
ketika mereka sudah tinggal berpisah dengan orang tua. 
Penyesuaiam sosial yang dilakukan oleh informan yang sudah mempunyai anak dan menjalani 
hubungan jarak jauh dengan suami (Long Distance in Merriages), ketika di rumah mereka perlu 
penyesuaian terhadap anak dan keadaan suami. Dalam merawat anak sudah terkondisi dengan adanya 
orang tua yang ikut membantu karena mahasiswi tersebut menjalin hubungan jarak jauh dengan suami. 
Di samping itu dalam berinteraksi dengan suami, mereka mengandalkan alat komunikasi Handphone 
untuk saling memberi kabar dan intensitasnya juga tergantung dari kesibukan suami yang sedang 
bekerja. Hubungan dengan masyarakat juga kurang terjalin karena mereka masih tinggal dengan orang 
tua, sehingga penyesuaian sosial dengan lingkungan sekitar tempat tinggal belum terbentuk. 
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Informan yang menjalani hubungan jarak jauh dengan suami (Long Distance in Merriages) dan 
belum memiliki anak, peran yang dilakukan yaitu hanya sebagai istri. Karena mereka masih harus 
menjalankan peran sebagai mahasiswi, jadi mereka memilih tinggal bersama orang tua mereka sendiri. 
Pekerjaan rumah yang mereka kerjakan cukup ringan sebab di samping dikerjakan oleh orang tua juga 
sudah dikerjakan oleh pekerja rumah tangga (PRT). Kehidupan bermasyarakat mereka juga sama 
dengan mahasiswi yang masih tinggal bersama orang tua suami (mertua) maupun orang tua sendiri 
yaitu mereka merasa cukup dengan keikutsertaan orang tua dan berencana akan mengikuti kegiatan 
bersama masyarakat ketika sudah memiliki tempat tinggal pribadi. Oleh karena menjalani hubungan 
jarak jauh dengan suami (Long Distance in Merriages), dalam kehidupan sehari-hari mereka merasa belum 
sepenuhnya mengalami perubahan yang signifikan terhadap peran yang seharusnya dilakukan sebagai 
seorang istri maupun ibu rumah tangga. 
Hampir sama dengan pasangan sebelumnya, penyesuaian sosial yang dilakukan oleh informan 
yang menjalani hubungan jarak jauh dengan suami (Long Distance in Merriages) dan belum memiliki anak 
masih sangat kurang. Sebab mereka masih tinggal dengan orang tua, di samping itu dalam berinteraksi 
dengan suami hanya dapat dilakukan dengan bantuan alat komunikasi, namun intensitas yang terjalin 
cukup sering karena usia pernikahan yang masih terbilang muda yaitu empat bulan sehingga mahasiswi 
masih melakukan penyesuaian dengan keadaan pasangan. Sebagaimana Hurlock (2002) menjelaskan 
bahwa masalah yang pertama kali harus dihadapi saat seseorang memasuki dunia perkawinan adalah 
penyesuaian dengan pasangan (istri maupun suaminya). Hubungan dengan masyarakat subjek sama 
dengan mahasiswi lain yang tinggal dengan orang tua yaitu terlihat masih kurang, sehingga penyesuaian 
sosial dengan lingkungan sekitar tempat tinggal belum terbentuk.  
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
Penyesuaian sosial peran ganda yang sudah terbentuk terlihat pada mahasiswi yang sudah menikah 
yang hanya tinggal dengan suami. hal ini dikarenakan mahasiswi tersebut sudah menyadari adanya 
tuntutan dari lingkungan sosial yang harus dipenuhi. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi informan 
Informan penelitian yang saat ini sudah memiliki tanggung jawab dalam rumah tangga 
maupun lingkungan masyarakat diharapkan lebih mampu menyesuaikan perannya terhadap 
lingkungan sosial. Cara untuk menyesuaikan peran terhadap lingkungan sosial dapat dilakukan 
dengan meningkatkan kesadaran dan rasa menerima atas tanggung jawab peran yang perlu 
dipenuhi. Infoman dapat mencoba terbuka dan mendiskusikan dengan pasangan maupun 
keluarga untuk memutuskan kegiatan sosial apa yang seharusnya dilakukan bersama tetangga dan 
masyarakat lainnya. 
2. Bagi keluarga 
Pasangan dan orang tua pihak istri maupun suami diharapakan dapat bekerja sama untuk 
memberikan dukungan, bimbingan dan nasehat terhadap setiap peran yang dilakukan oleh 
informan. Keluarga juga dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang bagaimana 
menjalani pernikahan kepada informan. Sehingga dengan langkah-langkah tersebut, informan 
dapat memotivasi diri untuk membangun rumah tangga yang ideal. Selain itu agar mereka juga 
dapat membentuk relasi sosial yang baik dengan lingkungan sekitar tempat tinggal. 
3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dalam melakukan 
penelitian mengenai penyesuaian sosial peran ganda mahasiswi pasca menikah. Penelitian dapat 
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pula diperdalam lagi mengenai penyesuaian pernikahan dengan pasangan terlebih daluhu sebelum 
mendiskripsikan penyesuaian sosial peran ganda dari informan. 
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